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Salah satu tujuan membentuk keluarga ialah untuk melahirkan keturunan, yaitu anak. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti
mendapatkan rumusan Masalah. (1) bagaimana persepsi masyarakat tentang keberadaan anak di luar nikah di Desa Babul Makmur
Kecamatan simeulue barat.(2) apakah masyarakat dapat menerima keberadaan anak di luar nikah  di Desa Babul Makmur
Kecamatan simeulue barat. Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui bagaimana persepsi  masyarakat tentang keberadaan anak
di luar nikah di desa Babul Makmur Kecamatan Simeulue Barat. (2) untuk mengetahui Apakah masyarakat dapat menerima
keberadaan anak di luar nikah di desa Babul Makmur Kecamatan Simeulue Barat. penelitian ini ialah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan jenis-jenis deskriptif. Lokasi penelitian di Desa Babul Makmur Kecamatan Simeulue Barat, penelitian ini
menggunakan metode wawancara. Subjek penelitian berjumlah 10 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Persepsi masyarakat
Desa Babul Makmur tentang keberadaan anak di luar nikah kurang baik, karena atas perbuatan orang tua yang melakukan hubungan
diluar pernikahan adalah perbuatan tercela dan dianggap sebagai aib, namun status anak tidak direndahkan oleh masyarakat. Anak 
yang dilahirkan itu juga dapat berinteraksi sosial dengan baik tanpa membatasi pergaulannya dan tetap berkembang seperti
anak-anak pada umumnya bahkan ada yang sudah melanjutkan jenjang pendidikan dan menikah. (2) keberadaan anak diluar nikah
dapat diterima oleh masyarakat Desa Babul Makmur yaitu dengan memperlakukan anak tersebut sama dengan anak-anak lainnya,
masyarakat lebih mengharapkan perhatian penuh kepada orang tua untuk membimbing anak dengan baik dan mendekatkan dengan
ilmu agama agar tidak ditiru oleh generasi lainnya. Status sah dianggap apabila telah melakukan pernikahan baik di mata agama dan
negara. Saran (1) Bagi orang tua diharapkan dapat mengontrol pergaulan anak karena penyebab terjadinya kelahiran anak di luar
nikah antara lain: kurangnya perhatian, kurangnya pengawasan orang tua, kurangnya pemahan agama, dan lingkungan, serta
kemujuan teknologinya dapat mempengaruhi tingkalaku anak kepada orang tua diharapkan menanamkan pendidikan agama kepada
anak dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan pengetahuan seks sejak dini agar mereka paham akan bahaya seks bebas, yang
dapat merusak masadepan mereka. (2) Kepada seluruh elemen masyarakat/pemimpin agama harus berperan mengawasi dan
mengontrol pergaulan masyarakat agar tidak melakukan tindakan yang menyimpang dari norma yang belaku dalam masyarakat.
diharapkan sanksi tegas tehadap pelaku perzinahan.
